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ABSTRAK

ATIFATUL MAZIYYAH. Penyusunan Laporan Keuangan Masjid Berdasarkan
ISAK 35 (Studi Kasus Masjid Agung Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan).

Masjid adalah organisasi keagamaan dan tergolong organisasi nonlaba yang
bertujuan tidak untuk mencari laba. Dana yang digunakan untuk kegiatan masjid atau
operasional masjid berasal dari masyarakat dan digunakan pula untuk masyarakat.
Dalam hal ini, masjid harus membuat laporan keuangan yang transparan sebagai wujud
pertanggungjawaban atas dana yang dikelola. Dalam pengelolaan serta penyajian
laporan keuangan untuk organisasi nonlaba sendiri berpedoman kepada ISAK 35.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis penerapan ISAK 35 dalam pengelolaan
keuangan serta penyajian laporan keuangan Masjid Agung Al-Jami’ Kauman Kota
Pekalongan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dan pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan participatory action research. Sampel dalam penelitian
ini adalah berupa data primer dan data sekunder yang dikumpulkan dengan metode
wawancara, observasi, serta perekaman. Penelitian ini menggunakan metode analisis
data dengan cara mereduksi data yang sudah diperoleh, menyajian data hingga dapat
ditarik suatu kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Masjid Agung Al-Jami’ Kauman
Kota Pekalongan belum menerapkan ISAK 35. Laporan keuangan yang dibuat hanya
masih mencatat pemasukan dan pengeluaran kas saja tanpa dikelompokkan
berdasarkan akunnya serta masih menggunakan bahasa sendiri. Laporan keuangan ini
dibuat setiap bulan dan diakumulasikan dalam laporan keuangan tahunan. Kurangnya
SDM yang belum memahami ilmu akuntansi dasar menjadi salah satu faktor belum
diterapkannya ISAK 35 pada Masjid Agung Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan. Hasil
penelitian ini memberikan masukan pula kepada Masjid Agung Al-Jami’ Kauman
Kota Pekalongan berupa usulan penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK
35.

Kaca kunci : Laporan Keuangan, Masjid, Penerapan ISAK 35.



ABSTRACT

ATIFATUL MAZIYYAH. Preparation of Mosque Financial Statements Based on
ISAK 35 (Case Study of the Great Mosque of Al-Jami* Kauman Pekalongan City).

The mosque is a religious organization and is classified as a non-profit
organization that aims not to make profit. Funds used for mosque activities or mosque
operations come from the community and are also used for the community. In this case,
mosques must make transparent financial reports as a form of accountability for
managed funds. In the management and presentation of financial statements for non-
profit organizations themselves, it is guided by ISAK 35. The purpose of this study is
to analyze the application of ISAK 35 in financial management and presentation of
financial statements of the Great Mosque of Al-Jami' Kauman Pekalongan City.

This research is a type of field research and the approach used is a participatory
action research approach. The sample in this study is in the form of primary data and
secondary data collected by interview, observation, and recording methods. This study
uses data analysis methods by reducing the data that has been obtained, presenting
the data so that a conclusion can be drawn.

The results of this study indicate that the Great Mosque of Al-Jami* Kauman
Pekalongan City has not implemented ISAK 35. The financial statements made only
still record cash income and expenditure without being grouped by account and still
using their own language. This financial report is made every month and accumulated
in the annual financial report. The lack of human resources who do not understand
basic accounting knowledge is one of the factors that has not implemented ISAK 35 at
the Al-Jami' Kauman Grand Mosque, Pekalongan City. The results of this study also
provide input to the Al-Jami* Kauman Grand Mosque in Pekalongan City in the form
of a proposal for the presentation of financial statements in accordance with ISAK 35.

Keywords : Financial Statements, Mosque, Application ISAK 35.
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TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
mengacu pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987. Transliterasi ini dimaksudkan
sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-
Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
Secara garis besar, hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman
Transliterasi Arab-Latin ini meliputi :

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Hurufarab |[Nama Huruf latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan  [Tidak dilambangkan

- Ba B Be

) Ta T Te

s Sa ; es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh kadan ha

0 Dal D De

5 7al 7 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai VA Zet

Xi



" Sin S Es
B Syin Sy esdan ye
U Sad 5 es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
Ly Ta _ te (dengan titik di bawah)
s Za 7 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
Ca Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We
A Ha H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
s Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Nama

Huruf Latin

Nama

Tanda

Fathah

A

Kasrah

xii




£ ‘Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
R Fathah dan ya Ai adani
iy Fathah dan wau Au adanu

Contoh
i Kataba
s Kaifa
Js» Haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan [Nama Huruf dan tanda | Nama

huruf

s o) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

o $ Kasrah dan ya I i dan garis di atas
) Hammah dan wau U u dan garis di atas

xiii



Contoh:
Jé qala

J8 qila

Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

aalh talhah

Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

Xiv



Contoh :

v rabbana

Jx nazzala

Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

J350 ar-rajulu

Al al-galamu

Xv



7.

Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

gl an-nau’

@

o) inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh :

ST 2153 Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

XVi



didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

Saalladl Gyl Aaal Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh :
L’:’ﬁ &:\3 Sl Ga hal Nasrunminallahiwafathungarib
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyajian laporan keuangan yang berorientasi nonlaba pada awalnya diatur
dalam PSAK 45, pada tanggal 26 September 2018 adanya pengesahan draft
eksposur ISAK 35 mengenai penyajian laporan keuangan yang berorientasi non
profit oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia.
Menurut DSAK Al pernyataan yang mengatur mengenai penyajian laporan
keuangan yang berbeda dalam kelompok standar yang sama dapat menimbulkan
inkonsistensi dan ambiguitas peraturan antara batas ruang lingkup PSAK 1 dan
PSAK 45. Sehingga pada tanggal 1 Januari 2020 ISAK 35 efektif digunakan untuk
entitas berorientasi nonlaba.

ISAK 35 merupakan pedoman penyajian laporan keuangan berorientasi
nonlaba. Dalam ISAK 35, istilah nonlaba yang digunakan adalah kegiatan
utamanya tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi bukan berarti tidak
menghasilkan profit (non profit) secara riil. Ada beberapa unsur laporan keuangan
yang digunakan berdasarkan ISAK 35, yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba
rugi komprehensif, laporan aset bersih, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan. Meskipun sudah ada ISAK 35 sebagai pedoman yang mengatur
penyajian laporan keuangan yang berorientasi non profit, namun tidak semua
organisasi non profit mampu menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan

pedoman yang ada yaitu ISAK 35.



Penerapan ISAK 35 ini diharapkan sudah banyak diterapkan pada organisasi
nonlaba. Organisasi nonlaba yang wajib berpedoman pada ISAK 35 meliputi
organisasi di lingkungan pemerintah pusat dan daerah dan organisasi non
pemerintah, organisasi partai politik, organisasi yayasan, organisasi pendidikan,
organisasi kesehatan, dan organisasi tempat ibadah. Masjid termasuk salah satu
organisasi peribadatan, oleh sebab itu termasuk kategori organisasi nonlaba dan
harus berpedoman pada ISAK 35 dalam penyajian laporan keuangannya.

Masjid adalah tempat untuk beribadah, masjid sendiri digunakan untuk
masyarakat umum tetapi dikelola oleh pengurus masjid (takmir). Dalam
pengelolaan masjid pastinya membutuhkan dana yang besar, dana tersebut bisa
diperoleh dari zakat, infag, shadagoh dan wakaf yang diberikan seseorang untuk
masjid dan tanpa mengharapkan imbalan laba dari apa yang sudah diberikan.
Maka dari itu, masjid termasuk kategori organisasi non laba. Organisasi non laba
yaitu organisasi yang tidak mencari keuntungan, tetapi organisasi ini terbentuk
untuk kemaslahatan umat.

Pengelolaan keuangan yang didapatkan masjid pastinya harus dikelola
dengan baik dan jelas serta adanya transparansi kepada publik karena mengingat
bahwa masjid adalah organisasi nonlaba yang secara keseluruhan dana berasal
dari masyarakat dan digunakan pula untuk masyarakat. Dalam pengelolaan
keuangan harus ada pencatatan laporan keuangan yang jelas. Laporan keuangan
masjid adalah suatu bentuk keterbukaan dan akuntabilitas pada masyarakat.
Penerapan penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 ini sangat

membantu untuk para pengurus dan juga masyarakat umum karena laporan



keuangan yang disajikan menjadi lebih akuntabel, terperinci dan juga terstruktur
dengan baik. Berbeda jika penyajian laporan keuangan yang dilakukan tidak
menggunakan ISAK 35, maka rincian keuangan kas masuk serta kas keluar tidak
terstruktur dan akuntabel. Sesuai dengan firman Allah dalam Qur’an Surat Al-
Bagarah ayat 282 :
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu).
Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu), kecuali



jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” (al-Bagarah [2]: 282)

Menurut pendapat (Ghassani et al, 2020) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa Masjid Madinatul Munawaroh dalam menerapkan laporan
keuangannya belum sesuai dengan ISAK 35, masih menyajikan laporan keuangan
yang sederhana tanpa mengelompokkan akun dan masih menggunakan bahasa
sendiri. Sama halnya pada Masjid Al-Mabrur Sukolilo juga belum menerapkan
ISAK 35 dalam penyajian laporan keuangannya dan masih hanya menunjuk pada
laporan keuangan masjid pada umumnya (Lasfita & Muslimin, 2020).
Penyusunan laporan keuangan menurut pedoman PSAK 45 dan ISAK 35
didapatkan tidak ada perbedaan dalam format laporan keuangannya, hanya saja
dalam ISAK 35 lebih memperhatikan persyaratan minimal isi laporan keuangan
(Latief et al, 2021). Penerapan ISAK 35 di Masjid Hidayah Puger Jember juga
tidak sesuai dan tidak berurutan dengan standar keuangan yang berlaku, laporan
keuangan yang dibuat hanya laporan posisi keuangan saja (Ula et al, n.d.).
Menurut (Setiadi, 2019) walaupun sudah ada standar yang mengatur mengenai
laporan keuangan organisasi nonlaba ini, namun karena masih minimnya
pengetahuan mengenai standarisasi laporan keuangan di Indonesia
mengakibatkan masih ada organisasi nonlaba yang belum menerapkan ISAK 35.

Kota Pekalongan dipandang menjadi salah satu kota dengan tingkat

religiusitas yang cukup tinggi, penandanya yaitu banyaknya jumlah pondok

pesantren dan juga jumlah santri di Kota Pekalongan. Mayoritas penduduk Kota



Pekalongan adalah beragama Islam, sehingga banyak didirikan masjid sebagai

tempat peribadatan di Kota Pekalongan. Data dari Kementrian Agama Kota

Pekalongan ada 162 masjid yang terdaftar per Juni 2021. Berikut disajikan data

daftar masjid di Kota Pekalongan.

Tabel 1.1 Data Daftar Masjid di Kota Pekalongan

No Nama Majid Alamat
1 | Al-Fairuz JI. Raya Baros
2 | An-Nikmah JI. Jawa Rt. 02 Rw. 07 Kel. Kergon
3 | Baitussalam Tegalrejo JI. Untung Suropati Tegalrejo
4 | Al-Amin Binagriya Indah JI. Pesona Raya
5 | Al-Istigomah JI. Raya HOS. Cokroaminoto, Kuripan Lor
6 | Al-Barokah Kuripan Lor Gang 14 , Kel. Kuripan Lor
7 | Al-Fatah JI. HOS Cokroaminoto, Kuripan Lor Gg.12 Rt 03/1V
8 | Al-Muttagin JI. Pembangunan I1, Padukuhan Kraton
9 | Walisongo JI. Kusuma Bangsa No. 9A
10 | Al-Muhajirin Perum Pesona Griya Panjang Rt 02 / XI
11 | Baitur Rohim Pantaisari Gg 2 Panjang Baru, Pekalongan Utara
12 | Arrohmah Rt 1/Rw 6 Yosorejo
13 | Jami Agung Pekalongan JI. K.H. Wahid Hasyim No. 17 Kauman
14 | Al-Hasan Perum Gamer
15 | Sirojun Mukhlasin Gamer Kulon
16 | Al-Falah JI. KH. Hasyim Asy’ari 11 Setono
17 | Al-Mujahidin JI. Ahmad Yani Gg.12A Noyontaan Pekalongan
18 | Al-lkhlas JI Buyut Sari Rt 111 Rw 2 Kel. Karangmalang
19 | Al-Islam Asrama Brimob Kalibanger
20 | As-Sidiq JI. Otto Iskandardinata Kelurahan Baros
21 | Al-Hikmah Gg 2 JI KH Mansur Rt 02 / 1
22 | Al-Musholin JI Jend Sudirman Gg 7 Rt 01/v
23 | Al-Mukarromah JI Setia Bakti RT 03/111 No 3 Podosugih




24 | Al-Muttaqgin JI Berlian No. 24 Perum Podosugih

25 | Al-Mukarromah Kramatsari Gg 14 Rt 01 Rw 06

26 | Baiturrahman JI KH Ahmad Dahlan Tirto Gang 12

27 | An-Nuur JI Sulawesi No 42

28 | Al-lIkhlas Perum Tirto Kel. Tirto RW IV

29 | Al-Bina JI Asri Timur Binagriya

30 | Aulia Rt 03 Rw | Sapuro

31 | Al-Hikmah JI KH Hasyim Asyari Dekoro

32 | Al-Mujahidin JI Pelita VV Gg 15 Rt 01 Rw 04 Kel. Kertoharjo
33 | An-Nuur JI Parang Garuda Il Perumahan Medono

34 | Al-Falah Bina Griya Blok B 11/110A

35 | Al-Karomah JI Gajah Mada Barat No 124 Tirto

36 | Baitussalam Pesindon Rt 03 / Rw 01 Kel Kergon

37 | Al-Fath JI Kediri No 11 Medono Gama Permai

38 | Asy-Syalfii Rt 04 Rw 06 Medono Gg Sunan Kalijaga Gg 7
39 | Baiturrahman JI Urip Sumoharjo Gg | Sentral Medono Rw 05/01
40 | Al-Muttagin JI Supriyadi Rt 01 Rw 05 Tegalrejo

41 | Nurul Huda JI KH A Dahlan Bumirejo

42 | Saidah Kurniasih Perum BRD Residence Bumirejo

43 | Al-Mustagim JI Sutan Syahrir, Pasirsari

44 | Khusnul Khulug JI KH Ahmad Dahlan No 17 Rt 2 Rw 3 Tirto

45 | Nurul Huda Kandang Panjang Gg 7 B Rt 02 Rw 04 Pekalongan
46 | Ghoribul Mubarok JI Selat Karimata Rt 02 / Rw 03 Bandengan

47 | Al-Magbulin JI Dharma Bakti Kebulen Gg 12 A

48 | Al-Muttagin JI Darma Bhakti No. 1

49 | Al-Muhajirin JI Parkit Binagriya Tegalrejo Kota Pekalongan
50 | Nahdlotul Mujahidin Sokorejo Gg 2

51 | Ar-Rohmah Buaran Kradenan Gg 8

52 | Ponpes Al-Qur'an Buaran JI Letjend Suprapto Rt 3 Rw 7 Buaran Kradenan

53

Al-lkhlas

Poncol Gg 5




54 | As-segaf Klego Bantaran

55 | Ar-Rohmah Banyurip Ageng Rt 5 Rw 2

56 | Baitul Mukminin Kuripan Lor JI. HOS Cokroaminoto

57 | Jami' Al-Mujahidin JI. Pelita VV Gg 15 Rt/Rw. 01/04 Kel. Kertoharjo
58 | Baiturrohim JI. Hos Cokroaminoto 434 Kuripan Kidul Gg. 13
59 | Arrohmah JI. Otto Iskandardinata Duwet Kel.Sokoduwet
60 | ' Roudlotussholichin Buaran Gg. li Kel. Buaran Kradenan

61 | Baitul Huda Soko Kel. Sokoduwet

62 | Arrohman Yosorejo Rt/Rw. 01/06 Kel. Kuripan Yosorejo
63 | Al-Barokah Kuripan Lor Gg. 14 Kel Kuripan Yosorejo

64 | Al-Istigomah JI. Hoscokroaminoto Rt/Rw. 02/01 Kuripan Lor
65 | Baitul Mukminin JI. Hoscokroaminoto Kuripan Lor Kel. Kuripan
66 | Umi Sholechah Djunaid JI. Pelita 2 Buaran Gg.3 Kel Buaran Kradenan
67 | Al-Amin Kradenan Gg. 3 Kelurahan Buaran Kradenan
68 | Al-Fatah JI. Hoscokrominoto Kuripan Lor Gg. 12

69 | Al-Husen Jenggot Gg. 4 Kel. Jenggot

70 | Kholiluddin Jenggot Wetan/Setu Kel. Jenggot

71 | An-Nur JI. Dr. Sutomo RT01 RWO01 Baros

72 | Baitul Aziz Pringgosari RT01 RWO06 Kali Baros

73 | Al-Anshor JI. Ir. Sutami KM-1 Kali Baros

74 | Al-lIrsyad JI. Terate Klego Gg 6 RT03 RW06

75 | Kholid Al-Walid JI. Jlamprang Klego No.2 Klego

76 | A. Yani Noyontaan JI. A. Yani

77 | Al-Ansor Klego Bantaran RT01 RWO07

78 | Darul Iman Noyontaan Gg 12 A

79 | An-Noor Poncol Gg Nusa Indah

80 | As-Salam Poncol JI. Seruni

81 | Dhiyaul Syams Poncol Gg Mentari |

82 | Nurul Huda JI. P. Antasari RT02 RW08

83 | Imam Syafi'i JI. Toba No. 30




84 | Roudhotul Muttagin Buaran Gg 4 RT05 RW04

85 | Darul Hikmah JI. HOS Cokroaminoto Gg 5

86 | Al-Azam JI. Sumatra Gg 8 Utara RT01 RWO01

87 | Ikhya' Ulumuddin Jenggot RT02 RW09

88 | Al-lkhlas JI. Sumatra Gg 8 Utara RT01 RWO01

89 | Bachir Achmad JI. Kemiri 39 B RT02 RW07 Medono

90 | Al-Huda JI. Kramatsari 11 Gg 8

91 | As-Shoghir JI. Kramatsari Gg 11

92 | Al-lkhlas JI. Angkatan 66 RT02 RW15

93 | Darul Izzah JI. Angkatan 66 RT04 RW09

94 | Ulil Albab JI. Kirinci No.2 RT04 RW08

95 | Assyuhada JI. Pemuda RT02 RWO01

96 | An-Nur Perum Gama Asri

97 | Darul Istigomah Perum Gama Permai

98 | Baitul Ulum JI. Sriwijaya RW10

99 | Al-Bahrain JI. WR. Supratman RT 01 RW 13 Panjang Wetan
100 | Al-Ikhsan JI. Veteran, Padukuhan Kraton
101 | Al-lkhlas JI. Mahoni Raya Slamaran, Kelurahan Krapyak
102 | Al-A'la Pantai Sari Panjang Baru
103 | Raudhotus Su'adaa JI. Sultan Agung, Sugihwaras Gg. IX RT. 02 RW. 14
104 | Baiturokhim JI. Dwikora Gg. 15 RT. 04 RW. 06 Kuripan Yosorejo
105 | Jami' Landungsari JI. HOS Cokroaminoto No. 37
106 | Siti Walidah JI Truntum Gg Mentari RT 06 RW 02
107 | Assyafi JI.Urip Sumoharjo no.27 Rt.10 Rw.03 Pringlangu
108 | Al-Mushollin JI.Jendral Sudirman gg.7 Rt.01 Rw.05 Podosugih
109 | Al-Mukminin (LDII) JI. Setia Bhakti Rt.01 Rw.03 Podosugih
110 | Al-Amin JI.Majapahit No.01 Rt.03 Rw.01 Komplek Setda
111 | Al-Mubarok JI.Karya Bakti Gg.Pondok N0.166 Medono
112 | Ar-Rayyan JI.Kh.Mas Mansur Bendan Kergon Rt.02 Rw.08
113 | Almanar Landungsari Gg.20A




114 | Al-Falah JI. Kimangunsarkoro, Dukuh Gebang Kel. Gamer
115 | Wakaf Sayid husin Al-atas | JI. Surabaya no.45 Sugihwaras

116 | Al-Aziz JI. H.A. Salim No.41 Sugihwaras

117 | Al-Istigomah JI. KH. Hasyim As'ari — Setono

118 | Bina Nugraha JI. Peni No.60 Pringrejo

119 | Nurul Iman JI.Teuku Umar No.46 Rt.01 Rw.08

120 | Baitul Majid JI.Kyai Klidin Rt.1 Rw.19 Bumirejo

121 | Auliya' JI. Jlamprang, Krapyak Kidul, Pekalongan Utara
122 | Al-lkhlas Kawasan Lapangan Jetayu No. 1, Panjang Wetan
123 | Al-Muhajirin JI. Rasamala Raya No.1, Krapyak Lor

124 | Al-Huda JI. Jlamprang Gg. 6 No. 250, Krapyak Lor

125 | Ukhuwah Islamiyah Perum Limas Indah Krapyak, Pekalongan

126 | Darul Abbas JI. Jlamprang Krapyak lor, Pekalongan

127 | Umar Bin Khatab JI. Truntum No.1, Krapyak Lor, Pekalongan Utara
128 | Sunan Kalijaga JI. Kuring Raya Slamaran No0.137, Krapyak Lor
129 | At-Tagqwa Kandang Panjang Rt 01 Rw 02, Kota Pekalongan
130 | Darul Mukminin JI. Tentara Pelajar, Kandang Panjang Gg. 7 No. 1
131 | Al-Mugorrobin Perumahan Palapa, Kandang Panjang, Pekalongan
132 | As-Salam Salamanis Rt 07 Rw 06 Kandang Panjang

133 | Babussalam Jalan Nakula-Sadewa Perumahan Panjang Indah
134 | Al-Bahar Slamaran Pantai, Pekalongan

135 | Darul Ulum MAN 1 Kota Pekalongan JI.Urip Sumoharjo

136 | RSUD Bendan JI.Sriwijaya No.2 Bendan Pekalongan

137 | Baiturrahman JI. Labuhan Rt 03 Rw 06 Kelurahan Degayu

138 | Al-Hidayah JI. Labuhan Rt 01 Rw 08 Clumprit

139 | Baitussalam JI. Labuhan Rt 02 Rw 09, Pantai Dewi Slamaran
140 | Al-Mubarok JI. WR. Supratman Rt 1 Rw 3 Panjang Wetan
141 | Umi Sholehah Juned Panjang Wetan Gg. 1 Rt 1 Rw 7 Pekalongan

142 | Bahren JI. WR. Supratman Rt 1 Rw 13 Panjang Wetan
143 | At-Taubah JI. Wr. Supratman No. 106 Rt 1 Rw 7 Pekalongan




144 | Babuttaubah JI. Rajawali Utara No. 1 Rt 1 Rw 1 Pekalongan

145 | Baitul Maghfiroh Pisang Sari Gg. Lemuru Panjang Wetan Pekalongan
146 | Nurul Anwar JI.KH.Ahmad Dahlan Gg.12 Tirto

147 | Aulia JI. Jlamprang Kel. Krapyak

148 | At-Taqwa JI. Perintis Kemerdekaan Perum Patriot Mas

149 | Nur llahi JI. Patriot Kompleks Kampus Stimik Padukuhan
150 | Al-Abror JI. Patriot No. 28 Rt 09 Rw 01 Padukuhan Kraton
151 | Abu Bakar As-Syidiq JI. Veteran Padukuhan Kraton

152 | Al-lkhsan JI. Veteran (Sebelah Rsud Kraton) Padukuhan Kraton
153 | Nur Hidayah JI. Progo No. 14 B Kompleks Polres Pekalongan
154 | Al-Huda JI. Kyai Bukhori Pabean, Padukuhan Kraton

155 | An-Nur JI. Raya Jeruk Sari Pabean Rt 01 Rw 12

156 | Al-Islah JI. Manunggal Kompleks Sdit Ulil Albab

157 | Al-Muttagin JI. Pembangunan li Depan Pdam, Padukuhan Kraton
158 | Al-Mubhajirin JI. Bahagia No. 27 Kompleks Aspol

159 | Umi Balgis JI.Kurinci No.1A. Podosugih Pekalongan Barat

160 | Abdurrosyid JI. Jlamprang Krapyak Kidul, Gang 8, No. 109

161 | At-Taufiq JI. Dr. Sutomo No. 33 Kalibaros

162 | Roudhotul Jannah Jalan Sikembang, Kelurahan Podosugih

Sumber : Kementrian Agama Kota Pekalongan, 2021

Beberapa masjid di

Kota Pekalongan masih banyak yang belum

menerapkan ISAK 35 dalam penyajian laporan keuangannya. Berdasarkan survey

pendahuluan, banyak masjid yang belum menerapkan ISAK 35 dan hanya

menggunakan laporan keuangan yang sederhana berupa penerimaan dan

pengeluaran kas. Menurut penelitian (Setiadi, 2019) studi kasus pada masjid,

sekolah, dan kursus yang dipilih berdasarkan tujuan, dalam penelitian tersebut

menyatakan bahwa banyaknya masjid belum menerapkan ISAK 35 dikarenakan

beberapa faktor, salah satunya yaitu minimnya pengetahuan mengenai
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standarisasi laporan keuangan. Penyampaian laporan keuangan untuk organisasi
nonlaba sendiri sebelumnya diatur dalam PSAK 45 dan sekarang sudah diganti
dengan ISAK 35, PSAK 45 dan ISAK 35 sendiri ada perbedaan yang dapat
dijadikan pembanding adalah dari segi klasifikasi aset neto, saat ini baru ada 2
klasifikasi yaitu aset neto dengan pembatasan dan tanpa pembatasan. Sedangkan
dalam PSAK 45, aset bersih dibagi menjadi 3 bagian, yaitu aset bersih tidak
terikat, terikat sementara, dan terikat permanen. Dengan hal tersebut mengenai
adanya perbedaan PSAK 45 dan ISAK 35 yang menggantikannya harus adanya
penyesuaian kembali untuk masjid-masjid dalam hal penyajian laporan
keuangannya. Dalam penelitian kali ini penulis memilih studi kasus pada Masjid
Agung Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan.

Berdasarkan hasil survey didapatkan laporan keuangan Masjid Agung Al-
Jami’ Kauman Kota Pekalongan yang dapat dilihat pada tabel 1.2.

Tabel 1.2 Laporan Keuangan Masjid Agung Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan

LAPORAN KEUANGAN MASJID AGUNG AL-JAMI' PEKALONGAN

BULAN ROMADHON 1442 / BULAN MEI 2021

No. | PEMASUKAN

1 Saldo kas bulan April 2021 Rp 12.857.500
2 I'anah Jum'at 1 Rp 32.648.600
3 I'anah Jum'at 2 Rp 30.480.000
4 I'anah Jum'at 3 Rp 28.725.500
5 I'anah Jum'at 4 Rp 38.273.300
6 Ambil tabungan Rp 101.000.000
7 Angsuran bon 1 orang Rp 100.000
8 Kontribusi Ambulance Rp  1.200.000
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9 Kembalian Rp 500.000

10 | Saldo sekretariat bulan lalu Rp  1.600.500
JUMLAH Rp247.385.400
PENGELUARAN

1 Honor karyawan dan bisyaroh Rp 42.045.000

2 Listrik dan telpon Rp  3.313.000

3 Setor Bank Rp 130.127.400

4 Supir ambulance 12x Rp 650.000

5 |THR Rp 38.785.000

6 Perpanjangan STNK Xpander Rp  3.295.000

7 Kegiatan sholat iedul fitri Rp  1.100.000

8 Langganan koran & plastik, karet Rp 163.000

9 Bayar iuran BPJS kesehatan & Biznet Rp  1.095.500

10 | Fc surat kematian, sholawat, plastic klip Rp 200.000

11 | Nota dari pan I'tikaf Rp  1.950.000

12 | Kotak parkir jilid 2 Rp  5.000.000

13 A-\Iat listrik & ongkos, bensin & pompa o 1.082.000
air

14 | Jajan rapat & jajan sholawat dan Imam Rp  2.590.500

15 | 10 L sabun cair & air galon RO Rp 143.000

16 | Sholat tasbih & ATK, lakban Rp 978.500

17 | Di kas sekretariat Rp  2.010.000
JUMLAH Rp234.527.900
SALDO SYA'BAN 1442 H Rp 12.857.500
KETERANGAN

1 Saldo kas bulan ini Rp 12.857.500

2 Rekening tabungan -

3 Rekening wakaf -
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‘ 4 ‘ Rekening parkir -

Sumber : Masjid Agung Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan, 2021

Pengelolaan dan penyajian laporan keuangan dalam sebuah masjid
sangatlah penting karena sebagai bentuk pertanggungjawaban dari para pengurus
masjid kepada para donatur dalam hal mengelola dana yang diberikan untuk
keperluan masjid dan berbagai kegiatan yang diadakan masjid. Laporan keuangan
yang terstruktur dan lebih akuntabel akan sangat membantu untuk masyarakat
selaku donatur masjid dalam memperoleh informasi keuangan masjid yang selama
ini dikelola. Sehingga pada Masjid Agung Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan
sendiri juga perlu adanya perlakuan penyajian yang sesuai dengan ISAK 35 agar
laporan keuangan yang disajikan tidak hanya berupa penerimaan dan pengeluaran
kas saja, serta dapat sangat membantu para pengurus dan masyarakat dalam
memperoleh informasi keuangan masjid.

Bersumber pada latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dalam
penelitian ini penulis ingin menganalisis penyusunan laporan keuangan Masjid
Agung Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan berdasarkan ISAK 35 untuk kemudian
dideskripsikan sesuai hasil analisis di lapangan. Oleh karena itu penulis
mengambil judul penelitian “Penyusunan Laporan Keuangan Masjid
Berdasarkan ISAK 35 (Studi Kasus Masjid Agung Al-Jami’ Kauman Kota

Pekalongan)”.
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B. Rumusan Masalah
Ada permasalahan yang perlu diangkat dalam penelitian kali ini,
diantaranya yaitu menurut survey pendahuluan masih banyak masjid yang belum
menerapkan ISAK 35 dalam penyajian laporan keuangannya dan hanya
menggunakan laporan keuangan yang sederhana berupa penerimaan dan
pengeluaran kas. Dilihat pula menurut penelitian (Setiadi, 2019) menyatakan
bahwa banyaknya masjid yang belum menerapkan ISAK 35 ini dikarenakan oleh
beberapa faktor, salah satunya yaitu masih minimnya pengetahuan mengenai
standarisasi laporan keuangan. Begitu pula dengan adanya pergantian mengenai
pedoman penyajian laporan berorientasi nonlaba yang mana sebelumnya diatur
pada PSAK 45 dan sekarang digantikan dengan ISAK 35, hal ini perlu adanya
penyesuaian kembali untuk masjid-masjid dalam penyajian laporan keuangannya.
Dengan menggunakan pendekatan teori akuntabilitas Islam dan teori
stakeholder nantinya penulis dalam penelitian ini akan mengajukan penelitian
pada Masjid Agung Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan dengan pertanyaan
penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana pengelolaan keuangan di Masjid Agung Al-Jami’ Kauman Kota
Pekalongan ?
2. Bagaimana penerapan penyajian laporan keuangan Masjid Agung Al-Jami’
Kauman Kota Pekalongan dengan ISAK 35 ?
3. Bagaimana penyusunan penyajian laporan keuangan Masjid Agung Al-Jami’

Kauman Kota Pekalongan yang sesuai dengan ISAK 35 ?

14



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk menjawab pertanyaan penelitian pada perumusan masalah yang

diajukan peneliti, maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.

a. Untuk mengetahui pengelolaan keuangan Masjid Agung Al-Jami’ Kauman
Kota Pekalongan.

b. Untuk mengetahui penerapan penyajian laporan keuangan Masjid Agung
Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan dengan ISAK 35.

c. Untuk mengetahui penyusunan penyajian laporan keuangan Masjid Agung

Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan yang sesuai dengan ISAK 35.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis

i. Bagi penulis : penulis mendapatkan manfaat berupa sebuah pengalaman
yang diperoleh secara langsung di lapangan dengan adanya penelitian ini
mengenai penyajian laporan keuangan organisasi nonlaba khususnya
masjid serta penulis dapat menggunakan dan mengamalkan ilmu-ilmu
yang sudah didapatkan selama kuliah.

ii. Bagi Masjid : dengan adanya penelitian ini pula memberikan manfaat
bagi masjid terlebih bagi pengurus yang mengelola keuangan masjid
karena mendapatkan pengetahuan dalam penyajian laporan keuangan
masjid sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan dapat

dipraktikkan.
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iii.Bagi Masyarakat : dengan adanya penelitian ini untuk masyarakat juga
mendapatkan manfaat yaitu pemahaman mengenai penyajian laporan
keuangan masjid yang sudah sesuai dengan standar keuangan yang
ditetapkan serta mengetahui secara menyeluruh dana yang dikelola oleh
pengurus masjid.

b. Manfaat Teoritis

i. Untuk mengetahui mengenai pengelolaan dan penyajian laporan
keuangan organisasi nonlaba khususnya masjid, serta memberikan
wawasan kepada masyarakat mengenai pengelolaan dan penyajian
laporan keuangan pada organisasi nonlaba.

ii. Untuk memberikan pengetahuan kepada masjid bahwa terdapat standar
yang perlu ditetapkan untuk pengelolaan dan penyajian laporan keuangan
pada masjid.

iii. Untuk memberikan wawasan bahwa dalam pencatatan laporan keuangan
harus terdapat akuntabilitas yang mana hal itu dapat memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai laporan keuangan yang sudah

dibuat oleh masjid.

D. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang digunakan untuk menyusun skripsi agar tersusun secara
sistematis yaitu sebagai berikut :
1. Bagian awal. Bagian ini terdiri dari sampul, halaman judul, lembar pernyataan

keaslian karya, lembar nota pembimbing, formulir pengesahan skripsi, abstrak,
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kata pengantar, daftar isi, transliterasi, daftar table, daftar gambar/bagan, daftar

lampiran, serta daftar istilah.

2. Bagian tengah atau bagian inti terdiri dari 5 bab, yaitu :

a. Bab I, Pendahuluan yaitu memuat gambaran kerangka dasar dari
pembahasan penelitian yang dilakukan. Bab | Pendahuluan berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah yang sesuai dengan latar belakang
yang sudah dipaparkan, pembatasan masalah (jika itu diperlukan) ini jika
diperlukan guna adanya perbatasan apa saja yang akan dibahas agar tidak
keluar dari pembahasan yang ada, tujuan dan manfaat dari penelitian serta
sistematika pembahasan.

b. Bab Il, Landasan Teori yaitu memuat pembahasan mengenai teori yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu tentang penyajian laporan keuangan
organisasi nonlaba serta mengenai ISAK 35. Dalam Bab Il Landasan Teori
berisi landasan teori, telaah pustaka atau penelitian terdahulu, serta kerangka
berpikir.

c. Bab I1l, Metode Penelitian yaitu mengenai metode apa saja yang digunakan
dalam penelitian ini dan mengapa menggunakan metode penelitian ini.
Dalam Bab Il Metode Penelitian ini meliputi jenis penelitian yang dipilih,
pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek penelitian dan sampel,
sumber data yang diperoleh, teknik pengumpulan data, teknik validitas data,

serta metode analisis data.
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d. Bab IV, Analisis Data dan Pembahasan yaitu hasil analisis dari penelitian
yang sudah dilakukan. Bab IV ini berisi gambaran umum lokasi atau subjek
penelitian dan data serta pembahasan dari penelitian yang dilakukan.

e. Bab V, Penutup. Bab ini merupakan bab terakhir dalam bagian tengah
naskah skripsi. Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan
implikasi teoretis dan praktis.

3. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. Lampiran-lampiran ini
juga memuat surat pengantar penelitian, surat keterangan telah melakukan
penelitian dari lokasi, instrumen pengumpulan data, data mentah hasil
penelitian, dokumentasi lain yang relevan, surat keterangan keaslian karya,

serta daftar riwayat hidup penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis dan uraian masalah pada bab sebelumnya, maka dapat
penulis simpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Dalam hal pengelolaan keuangan masjid sendiri sudah adanya akuntabilitas
Islam sebagai bentuk wujud pertanggungjawaban pengurus masjid kepada
para stakeholders atau masyarakat umum dalam pengelolaan keuangan.
Pencatatan laporan keuangan yang sudah dilakukan oleh Masjid Agung Al-
Jami’ Kauman Kota Pekalongan masih menggunakan metode pencatatan yang
sederhana dan manual. Dalam laporan keuangannya hanya mencatat kas masuk
dan kas keluar untuk operasionalnya saja. Kemudian dalam hal penyajian
laporan keuangannya sendiri biasanya disajikan setiap bulannya pada papan
informasi, ataupun ada juga penyampaian pada pendapatan infaq jum’at yang
disampaikan sebelum sholat jum’at dilaksanakan. Hambatan yang
mempengaruhi dalam pencatatan laporan keuangan yang masih sederhana ini
disebabkan oleh adanya faktor SDM yang belum memahami akuntansi dasar,
sehingga kurangnya kemampuan atau keahlian yang sesuai dengan bidangnya
yaitu keuangan.

2. Masjid Agung Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan belum menerapkan ISAK
35 dalam penyajian laporan keuangannya. Dalam hal pengungkapan aset

sendiri juga belum adanya pencatatan terkait hal tersebut dikarenakan masih
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dikumpulkannya pula catatan-catatan yang terkait aset-aset yang dimiliki
masjid disini.

Pencatatan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 yang sudah
disajikan dalam bab sebelumnya diharapkan bisa diterapkan berkelanjutan di
dalam pencatatan laporan keuangan. Pencatatan keuangan yang sesuai dengan
ISAK 35 ini menghasilkan laporan keuangan yang lebih terstruktur dan lebih
terperinci, bukan hanya kas masuk dan kas keluar saja. Laporan Keuangan
yang sesuai ISAK 35 ini dapat dijadikan sebagai penilaian kinerja Masjid

Agung Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian kali ini ada beberapa keterbatasan penelitian yang

dirasakan penulis, antara lain yaitu :

1.

Sampel yang digunakan penelitian ini hanya satu saja. Saran untuk penelitian
selanjutnya bisa menggunakan sampel satu kota ataupun satu wilayah agar

lebih beragam.

. Ruang lingkup yang diteliti masih relatif umum. Saran untuk penelitian

selanjutnya agar mengerucutkan lagi ruang lingkup penelitian yang akan
diteliti.

Saran untuk Masjid Agung Al-Jami’ Kauman Kota Pekalongan agar bisa
menerapkan usulan laporan keuangan yang sesuai dengan pedoman yang

berlaku yaitu ISAK 35.
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